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Motto : Gegasan muluk tanpa reelite

edelah "“HALPA".

Istri, anakku den orang tuaku,

henya inileh yeng dapet

kupersembehken pademu.
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KATA PENGANTAR

Atas berkat den rahmat Tuhan Yang Mahe Esa, pe-
nyusun telah depat menyelesasikan skripsi yang merupaken
sebagien syarat bagi ujian Seniman Musik setingkat Sar -
jena pade jurusan Sestre di Akademi Musik Indonesia Yog-
yeakerte.

Banyek hambatan-hambeten sewektu penyusun menye-
lesaikannye. Aken tetepi banyek pulas uluran tangen dari
pelbagei pihek untuk mengatesi hambatan-hambatan ter-
sebut. Karena itu penyusun tek lupa mengucapkan terima
kasih yeng sebesar-besernye kepada semua pihaek yang su-
deh dengen rela mengorbenken wektu, tenege serta pikirean
yang sangat bermanfaat bagl penyusun.

Sebagei ungkepen resa yang lebih mendelem penyu -
sun ingin mengucapken terima kesih yeng sedelam-dalemnye
kepade yeng terhormat:

1. Bapak R.M.A.P. Suhastjerje, l.Mus.

2. Bapek Victor Genap, M.Ed.

3. Bepek R.P. Agus Rusli.

4, Bapak I.G. Nyoman Suasta.

5, Bapek F.X. Suhardjo Parto.
yang teleh membimbing penyusun secers khusus hingge se-
leseinye skripsi ini.

Semoga Tuhan Yang lMahe Esa berkenan melimpahken
rahmat serta pahelanye kepada semues pihak yang telah

membentu penyusun.

=

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta




Welesupun skripei ini sudah selesei, dengan rendeah
hati penyusun menyaderi aken adenya kekurangan -kekurang-
an, dan sehubungen dengen itu pule penyusun sengat meng-
harapken adenyae kritik eteupun saran yeng gifetnyea mem -
bangun, untuk lebih sempurnanye legi skripsi ini.

Akhirnya penyusun harepkan, semoge gkripsi ini
dapaet berguna bagi masyareket pecinta musik, deml ter-
cepainye pembangunan negsare secara phisik meupun mentel
spirituel yang berdasear Pancasile di seluruh kewasen Nu-

santarsa.

Penyusun
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Untuk mengetahui verasaan seseorang kites dapat me=-
lihatnya melalui zerak, pandsngan mata, ataupun melalul
sikapnya.. |

Begitu pula halnya bila kita aikan menretahui lebih
dekat tentang Simfoni No«”30ldzlam D mayor ( The Clock )
karva Joseph Bawddy pastildhllikukeshidugan Hardn akan
tertuang dalénf/melodi, akzuf\,/Btalipun dinghlg dari simfoni
tersebut,

Fal\ay kita mendeddar/susrs/génuruhye pfb="- lite

“or. cepat tahu“gahwa ituedaleh suaralfang berasal dari
laut, begdtu pula bile terdencar alunan simfoni/ The Clock,
maka kita, akan tahu bahtia ™aydnlign yanzs membuat simfoni
tersebut.

Selaim itul densen terwhnjadnya gkripsgi ini dimak-
sudkan agar bzeaan delan bahass Indoneslia mengenzi Mu -
sik Barat, khususnya tentang stdidi dan analisa yang juge
menyangkut sejarah maupun perkembancan simfoni, dapat di-
manfaatkan bagi mereka yang merbutuhkan,

Tentu szia skripsi rang jauh deri sempurna ini ha=-
nyz merupakan catetan yeng kecil jika dibandingkan dengan
musil Barat secara keseluruhen., Akan tetapi walaupun ke-
cil davatlah hal itu menambah verbendaharaan bacaan Musik
Barst dalam bahasa Indonesia.

Beberava hal van- telah disebutkan di atas adalah .

¥
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salah satu tujuan .penyusunan, sehubungan dengan siiripsi

{

ini, dan simfoni tersebut meruvzkan sebuah kenangan indah
yang ditinggalkan untuk kita deri abad XVIII,
1)

"Simfoni The_ClOCk dalam D mayvor" merupakan ung-

kapan rasa behegia yang nyeta dari suasana Esterhazy yang

dibewanyes ke London bersama dencan Salomon. Memang sua =
sana yanys menyvenanckan bari Yavdn di Isterhazy betava ti-
dak, majikannya tak memilzirilan musik dengan untung rugi,

diberinye ia ruancan be¥s umltuM mencipta, uang tahunan

dan uang pvensiynmvans cukupfbesar dan hehya berkewajiban

mencinta unfulfrzja.

Suegsana venmbukaan/yansa, hening ‘menghanyutkan ads-
lah ramberan alam vang luas., Hobo seakan bercerita beta-
pa senangnye hicup.dalam/kedamaian .peada saat | penikmat
simfoni The':Cloci: terbual dalam suélsana melankolis, ti=-
ba-tiba Haydn mengecohnya dengan presto dengan/ dinamik
serte suasana yan:s kontras.~Eio0la/pertama @i jadikan pen-
dekar melodi - oleh laydn yang selalu bergcerak dan ber-
gerak, baik dalam.simfoni maupun delam kﬁartet geseknyea.
Biola=biole pade Haydn bak. penyanyi dari kegirangan dan
bukan kegirangan yan: berasal dari penderitazan seperti
halnya Mozart, |

Paca kenyetaannya Havdn senang membuat komposisi

dalam tangga D besar, dan ini terbukti lebih dari adanya

20 simfoni yan-

1)
Yaydn, Symphoni No, 101 D (The Clock), London,

197k
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diciptanye. berads delam D bes-r, Hal ini bisa disimnulkan
bahwa keriangan dalam hicdup Yaydn bila dituan-kan dalam
musik adalah D besar. ¥Vehidupan Esterhzz tetap tidak mung-
kin dilupakan Yaydn, “etak-detalt jam besar di teratak Pura
Esterhaz, dimana tiap hari ia melewati loncengs tersebut
dencgan romantika bersama orkesnya vyan:; selalu menggelitik
sanubari. Kini detzsk-detalr telah berubah menjadi fagot ,
biola dan cello, !‘asa indahmya yang pernah dikecapnya di-
wujudkan dengan deretzn”nedec Diele pertama pada ba;iaq
awal, Pade saét ¥¥incan yangwumembOsankamsmmenchilanc motif
keriangan Egterhaz kerap divleng’hingga beberapa keli, "
hingga musik menchilangs dengan/ tenangnye setelah cello me-
mainkan 2 keli\sextol dan _tak kentarz seperti helnya wak-
tu,

Menuet dan Trio nemberiken /suatu ciri fersendiri ,
dimana diglog fluit dan fagot) tidak menunjukkan kesedihan
sl pembuatnya. Suasana hidup delam bagian/ ITL  ini didukung
pula dengan kOntrasnyz gntara Menuet dan Prio,

Lebih gembira lagi_suasena dalam bagian“penutup dimane
hal ini menunjukkan semanget den kekayaan dalam orkes se-
sek Haydn yang menyelipkan bentuk fuga kedalam bentuk ron-
do, serasa menghidupnya hidup dengan tiada putusnya.

Pada uraian berikut (sesudah pendahuluah), penulis akan
mencoba untuk mengursikan secara analitik simfoni Lonceng
(The Clock) ini disertaei pula pendekatan yang lebih akrab
pada komponis Joseph Haydn. Setiap jaman mempunyai tanda-
tanda kebesaran den jiwanye sendiri. Orang Yunani telah

Vidly
-t

menangkap yang terang dari pemandangan alam mereka yang
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kemudian dituanzkannya dalam drama-drama serta seni pahat-

nya. Orang-orang di abad pertengahan telah mencabdikan ke-
percayaan=kepercayaan pada Gereja-Gerejanya, Itu jaman Ke-
emasan seni bangunan. Dencan Johann Sebastian Bach ( 1685e
1750 ), mulailah jaman musik Barok.

Bentuk-bentuk besar yang menjadi tolok ukur untuk musikpun
mulai dibakukan, ''dan volunteer besar yang pertama diper-

lihetkannya dengan diciptakannya Well-Tempered Clavier

Yeng memunckinkan penggdnean Semiza kunci baik mayor - mau-

2)

pun minor,' Dan ketika seabad kemucdian kesinambungan ra-
sa estetis dan /rasa musikal maju’ seakan teanpe batas dimans
kesemuanya menyerusk meronta dalam nafas-nafas musik. Sim-
foni adalah (salah csatu‘\bentuk musik yang/sudah ada lebih
dari dua @abad dan“gebutan bapak simfoni” terpanjaneg pada
nama Haydn, Mozart den Haydn.dapat dianggap sebagai kompo-
nis tokoh, peralihan antara periode klasik hingga periode
Beethoven yeng merintis kekawasan romantik. Julukan bapak
muncul lagi dalam babagan Opera di Itali den Giuseppi Var-
di (1813-1901) yanz beruntung saat dtu walaupun sebagai
kesudahannya di Jerman Wagner membawa Opera pada eskalasi
yang paling puncak., Pada jaman modernpun pemusik-pemusik
bertebaran dan berkembang diseantero jagad raya ini, hing-
ga untuk penentuan-penentuan yang ber kualitas unggul me-

rupakan suatu dilema.

2)
Hugh M Miller, History of Music, Barnes Noble

Books, London, 1973, halaman 101,
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Pencaruh musik yang b:otul-betul baik serta sudah mendapat-
kan pengakuan masyaraliatnya secara eksplisit tentulah ber-
sifat abadi, Ia tak mencenal kefanaan dan kehidupan, pun

juga dari segi keterbatazan vanr ada pada bahasa, gigi ja-
man tak dapat mengikisnyz, kekeraszan manusia dan tenaga a-
lam tak dapat pula menghancurkannya.

Terjemahan tak perlu untuknve sebab musik berbicara dari

hati ke hati, Dengan satu tAncan terpancang pada bumi ta-
ngan yang lain terpancdnr” padd=iujuan yang tak terhingga,

jiwa tertuju padd diri sen@iri dan hati-gerbuka untuk ke-
manusiaan, Mugik ditebarkan¥kessinet matalgngin, terkadang
suaranya/menakutkan, - kergéguan /menyerang dari benda = benda
alam yang menimbulkan getaran bunyi dengan arah yang tak

berkepastian. Namun.diselz itu semua &da percikan yang se-
lalu keluar yang berasal daeri alunan simfoni/nan mengasyik
an dalam\kawasan musik., 3ak sang surya menerpa fana, fana

tempat berpijaknyz menusie, manusia yang menderita, meron-
ta, menggila,~bahkan berpacu dan mencela. hanya untuk sebu-

ah nama yang hampa dihadepan lNya.
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